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BIOGRAFI AHMAD IBN HAMBAL SERTA HADIS TENTANG
KRITERIA PEREMPUAN YANG BAIK UNTUK DIJADIKAN

ISTRI

A. Biografi Imam Ahmad Ibn Hambal

Ahmad putra Muhammad Ibn Hambal al-Syaibani al-Baghdadi, dia lahir
pada tahun 164 H di Baghdad dan meninggal dikota yang sama pada tahun 240
H/ 241 H.'

Imam Ahmad Ibn Hambal sempat dipenjarakan selama 28 tahun yang
disebabkan oleh sikapnya yang gigih menolak faham kemakhlukan al-Quran.
Keteguhan Imam Ahmad Ibn Hambal dalam memegangi prinsip keimanan
tersebut disetarakan dengan, Khalifah Abu Bakar al-Shiddiq saat di hadapkan
para pengingkar kefaruhan zakat diawal kekhalifahannya. Ahmad Ibnu Hambal
dilepaskan dari penjara sehubungan dengan sikap al-Muwakkil tidak lagi
berfaham Mu’tazilah seperti Khalifah Halagah Qadi Yusuf sejawat
pendahulunya.?

Sejak kecil sudah sangat menggemari ilmu dan mulai belajar shaikh-shaikh
setempat. Pada tahun 179 H, saat berusia 15 tahun dia mulai serius memepelajari
dan menelusuri hadis. Perjalanan ilmiahnya untuk mengumpulkan hadis-hadis

dimulai pada tahun 186 H. Dia pergi ke Kufah, Basrah, Mekkah, Madinah dan

1Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis ( Surabaya: Aloha Surabaya, 2005), 67.
’Ibid., 67.
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Yaman dan keseluruh pelosok jazirah Arab, semua yang diperolehnya dari para
ulama di tiap kota yang dikunjunginya. Dia catat dan pelajari dengan seksama.’
Orang pertama yang hadisnya ditulis adalah Abu Yusuf, sahabatnya Abu Hanifah.
Kata Imam Ahmad.

“ yang pertama diperdengarkan kepadaku adalah hadis dari Husyaim, dan itu pada

tahun 179 H”.*

Husyaim adalah seorang shaikh muhadditsin Irak, kami mencatat darinya

kitab al-Hajj kurang lebih seribu hadis, disamping soal tafsir dan kitab al- Qadha.’

Studi ilmiahnya ke Bashrah berlangsung lima kali, demikian pula ke Hijaz
dimana dia bertemu dengan al-Syafi’iy di Masjidil Haram, kemudian berjumpa
lagi di Baghdad hingga akhirnya menjalin persahabatan yang tidak pernah

terpisahkan, sampai al-Syafi’iy menetap di Mesir. Kata al-Syafi’iy,

“ aku meninggalkan Baghdad dan tidak ada yang kutinggalkan disana orang yang
lebih bertagwa dan lebih fagih dari pada Ibn Hambal”.®

Imam Ahmad Bercerita daerah pertama yang aku kunjungi adalah Basrah,
yaitu pada tahun 186 H. Disana aku menjumpai Sufyan Ibn Uyainah dan belajar
kepadanya hingga tahun 187 H. Kemudian aku pergi menuju Kufah, dan
mengunjungi Abadah, belajar kepada Abu Rabi, lalu bertolak ke Wasith tempat

tinggalnya Yazid Ibn Harun.’

‘Imam Ahmad Ibn Hambal, Hadis-hadis Imam Ahmad ( Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2009), 371.

*Ibid., 371.

*Ibid., 371.

*Ibid., 372.

"Ibid., 372.
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Sebagian besar kekayaan ilmu Imam Ahmad diperoleh melalui ulama di kota
kelahirannya Baghdad dan sempat mengantarkan dirinya sebagai anggota group
diskusi atau Imam Ibn Hanifah ketika Imam Syafi’l tinggal di Baghdad Ahmad
Ibn Hambal terus menerus mengikuti program halagahnya sehingga tingkat
kedalamannya ilmu figh dan hadis telah menjadikan pribadi Imam Ahmad sebagai
seorang istimewa dalam majlis belajar Imam al-Syafi’i. kehebatan Ahmad Ibn
Hambal dalam ilmiyah figh diperoleh pengakuan Imam al-Syafi’l dan Yahya Ibn
Ma’in terbukti pula popularitasnya madhabnya mampu menembus wilayah Syam

atau Syiriah, Irag, Najed dan sekitarnya.®

Menurut Abu Zur’ah dia mempunyai tulisan sebanyak 12 macam yang
semuanya sudah dikuasai diluar kepala dan juga dia mempunyai hafalan matan

hadis sebanyak 1.000.000.°

Guru, murid Imam Ahmad Ibn Hambal, Imam Ahmad Ibn Hambal memiliki
banyak guru, sekitar 283 orang antara lain: Husyaim, Sufyan ibn Uyainah, Jarir,
Abdur Razzaq, al- Syafi’l, Muhammad Ibn Ja’far dan Abu Yusuf. Sedangkan
yang meriwayatkan hadis darinya antara lain: al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud,

Shalih dan Abdullah.'®

. Sistematika Musnad Ahmad Ibn Hambal
Koleksi hadis dalam al-Musnad semula diangkat dari hasil seleksi terhadap

kurang lebih 750.000 hadis, yang oleh Imam Ahmad Ibn Hambal ditekankan

8Arifin, Studi Kitab, 68.
®Rahman, Ikhtisar Musthalahul, 374.
""Hambal, Hadis-hadis , 373.
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norma seleksinya pada segi nilai kelayakan hadis dan ushul figh serta ditafsir.
Kitab al-I’lal memperlihatkan betapa beliau cukup serius dalam mengamati illat,
cacat hadis, disamping kitab berjudul al-Asyribah dan al- Nasikh wa al-Mansukh
menempatkan Imam Ahmad Ibn Hambal sebagai analisis figh dikelasnya,
disamping pola pemikiran fighnya yang sedikit banyak dipengaruhi oleh metode
yang bersangkutan untuk dijadikan hujjah. Hasil seleksi tersebut dibukukan
dengan tulisan tangan menjadi 24 jilid dan ketika diterbitkan dalam edisi ketikan
mesin menjadi 6 jilid format sedang.™

Daya tampung al-Musnad terhadap hadis sebanyak itu disamping Imam
Ahmad Ibn Hambal adalah guru besar ulama’ Muhaddisin generasi berikutnya
serba mungkin bila hadis atau sunnah yang memadai sunnah al-Sittah. Dan juga di
dalam Musnad Ahmad dan segi kualitas hadis dan ketinggian susunan tata kalimat
matannya tidak tertandingi oleh kaitan bentuk Musnad apapun.*?

Penyajian hadis dalam al-Musnad dikelompokkan berdasarkan nama sahabat
Nabi Saw yang bertindak sebagai perawi utamanya dan disusun berdasarkan
sistematika sebagai berikut:

a. Hadis yang transmisi periwayatannya melalui 10 sahabat Nabi Saw yang
telah diberitakan prospek pribadinya oleh Rasulullah sebagai penghuni
surga yaitu, Abu Bakar al-Shiddiq, Umar Ibn Khattab, Ustman Ibn Affan,
Ali Ibn Abi Thalib serta Thalhah.

b. Hadis yang bersumber periwayatannya melalui sahabat Nabi Saw peserta

perang badar, prioritas penempatan hadis dari mereka berkait erat dengan

Y Arifin, Studi Kitab, 69.
Ipid., 70.
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informasi dari Rasulullah bahwa telah ada jaminan pengampunan masal
dari Allah Swt atas segala dosa para sahabat yang ambil bagian dalam
perang Badar. Berikut jaminan tidak bakal masuk neraka untuk mereka
contoh hadis marfu’ melalui Jabir Ibn Abdillah dalam sahih Muslim dan
melalui Abu Hurairah dalam Musnad Ahmad al-Sunnah Abu Dawud.
Hadis-hadis yang dimaksudkan melibatkan 313 sahabat dengan perincian
80 orang sahabat Muhajirin dan sisanya dari kalangan Ansar.

c. Hadis yang perawi utamanya adalah para sahabat yang mengikuti
peristiwa Baitur Ridwan dan Sulhul Hudaibiyah.

d. Hadis-hadis yang bersumber periwayatannya melalui para sahabat Nabi
yang proses ke-Islamannya, pribadinya bertepatan dengan Fathu Makkah.

e. Hadis-hadis yang periwayatannya bersumber melalui para Ummahatul
Mu’minin ( janda-janda mendiang Nabi Muhammad Saw).

f. Hadis-hadis yang periwayatannya melalui para wanita Shahababiyah.*®

Berdasarkan  sistematika  al-Musnad  semacam itu  maka

pengelompokan hadis tidak terkait unsur materi yang dikandung matan
hadis yang bersangkutan dan bagi pencari hadis koleksi Imam Ahmad Ibn
Hambal harus tahu persis nama sahabat Nabi yang meriwayatkannya. Al-
Musnad Imam Ahmad Ibn Hambal pernah dipublikasikan dengan
modifikasi baru yakni dengan sistematika huruf hujainah oleh inisiatif al-
Hafiz Abu Bakar al-Mugaddisi ( seorang pemuka ulama’ madhab

Hambali). Format terahir justru modifikasi yang mengelompokkan

BArifin, Studi Kitab, 71.
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masing-masing hadis berdasar atas kesatuan materi ajuan dan disusun
mengikuti sistematika bab-bab seperti kitab figh. Modifikasi terahir
dikerjakan oleh lbn Abd al-Rahman al-Banna ( lebih dikenal dengan
panggilan al-Sya’ati) dan sekaligus mensyarahinya dengan title kitab “
Bulughu! Amani’, dia tergolong ulama’ abad 14 H dan meninggal pada
tahun 1351 H*
C. Derajat al-Musnad dalam Deretan Kutubul Hadis
Tekad Imam Ahmad Ibn Hambal adalah mengupayakan koleksi hadis yang
berpotensi sebagai berbekal tekad dan itu pula dilakukan penelitian seksama agar
setiap hadis dalam al-Musnad bermutu sahih. Atas dasar penegasan Imam Ahmad
itulah Abu Musa al-Madini pesimis memandang setiap hadis berkelayakan
dijadikan hujjah. Penilaian serupa pernah dinyatakan oleh Jalaluddin al-Suyuti
sedikit moderat adalah sikap al-Hafiz lbn Hajar al-Asqalani yang hasil
penelitiannya berakhir dengan kesimpulan bahwa dari sejumlah 40.000 hadis al-
Musnad hanya ada 3 atau 4 hadis yang belum diketahui secara pasti sumber
pengoperannya riwayat-riwayatnya dengan ungkapan lain bermutu sahih dan
hadis da7fdalam strata mendekati hasan li-ghoirihi.™
Berbeda dengan sikap ulama al-Baga’i menunjuk sejumlah hadis ( tanpa
menyebut dengan pasti berapa banyaknya) dalam al-Musnad yang dianggap
Maudhu’. Demikian pula dengan al-Hafiz al-lragi menuduh 9 hadis Maudhu’
sedangkan Ibn Jazuli mengkalaim 29 hadis maudhu’ dalam kitab al-Musnad

Ahmad Ibn Hambal. Bila ditelusuri ulang koleksi hadis dalam al-Musnad yang

YArifin, Studi Kitab,72.
> Ibid., 73.



41

bermateri fadail al-a’mal terasa adanya pola pelanggaran dalam sistem seleksi
pemuatannya, padahal Imam Ahmad Ibn Hambal dikenal moderat dalam tradisi
menilai jarh atau ra 'dil para personalia para pendukung riwayat hadis.*®
Fenomena yang mengisyaratkan kontras ini sayangnya menjadikan proses
historis menuju kodifikasi al-Musnad sebagai bahan pertimbangan secara jujur
perasaan salut perlu diberikan kepada al-Hafiz al-Iragi dan Ibn Jauzi, sebab kedua
ulama hadis tersebut menerapkan norma uji mutu terhadap validitas ( kesahihan)
hadis bukan semata-mata dipusatkan pada aspek transmisi riwayat sanad, tetapi
mengikut sertakan pola sektor kandungan matan hadis yang bersangkutan dengan
menyampingkan fanatik atau keagamaan, tetapi kiranya bila penilaian Imam
Syarafuddin al-Thayalisi dalam derajat kehujjahan hadis.*’
1. Proses Pembukuan Hadis al-Musnad
Dalam sebuah artikel majalah terbit diPakistan, shaikh Abdul Quddus al-
Hasyimi al-Nadwi menganggap tidak benar bila kumpulan besar hadis yang
kemudian dikenal dengan al-Musnad dinisbatkan kepada Imam Ahmad Ibn
Hambal sepanjang yang diketahui oleh Imam Ahmad Ibn Hambal hanya
pernah menulis bahan hadis yang akan diajarkan dalam al-Mudzakarat, bukan
berbentuk kodifikasi al-Musnad. Upaya koleksi sejumlah besar hadis
sepenuhnya dikerjakan oleh putra dia Abdullah sepeninggal ayahnya dan
koleksi hadis berpindah tangan pada seorang yang berkalangan diketahui
beri’tikad jelek bernama al-Qath’i setelah ditambahkan dalam jumlah relatif

banyak hadis-hadis maudu’ ( palsu) dan format ketebalan koleksi itu

Y Arifin, Studi Kitab, 73.
Ybid., 74.
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membengkak dua kali lebih besar dari format aslinya. Al-Qat’i
mempublikasikan koleksi tersebut dengan title al-Musnad dalam 6 jilid.*®
Dalam artikel tersebut diatas berbeda sekali dengan realita yang pernah
dituturkan kembali oleh Hafiz Syamsuddin ibn al-Jazari. Imam Ahmad Ibn
Hambal sendiri yang memprakarsai pembukaan al-Musnad yang diawali
dengan teks tulisan tangan pada lembaran-lembaran dan pengelompokan
tertentu sebesar format mendekati ukuran al-Musnad itu merasa dirinya
semakin lanjut usia, ia mengajarkan teks al-Musnad selengkapnya kepada
keluarganya dan ajalpun datang sebelum ia sempat merapikan susunannya.
‘Abdulla putra Imam Ahmad bin Hambal mengambil oper prakarsa tersebut
sepanjang hadis-hadis yang diperdengarkan kepada ‘Abdullah, Haddasani Abi
dan seterusnya. ltulah sebabnya al-Musnad edisi manapun tidak diawali
dengan Mugaddimah kitab sebagai layaknya kitab ilmu ke-Islaman pada
umumnya. ‘Abdullah Ibn Hambal bertindak sebagai penyalin naskah semata-
mata tanpa remisi atau pembetulan redaksi*®.
Bila diperhatikan bahwa ‘Abullah Ibn Hambal telah mengambil inisiatif
menambahkan hadis-hadis yang berasal dari tulisan tangan Imam Ahmad Ibn
Hambal yang pribadi ‘Abdullah belum pernah diajarinya. Selain itu ‘Abdullah
tambahkan pula hadis-hadis hasil berguru kepada ulama’ hadis seangkatan
Imam Ahmad Ibn Hambal dan telah dikonsultasikan kepadanya. Dalam
penyajian tersebut dipakai pengantar “ Haddasana ‘Abdullah” sebagaimana

pertanda hadis tersebut bukan dikutip dari pelajaran yang diberikan oleh

BArifin, Studi Kitab, 74.
Ybid., 75.
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ayahnya. Unsur-unsur tambahan tersebut relatif kecil dan proses pemuatannya
secara tidak langsung tidak terlepas dari ikatan dengan Imam Ahmad Ibn
Hambal bukan mengada-ngada, terbukti setiap penulis biografi Imam Ahmad
Ibn Hambal senantiasa mencantumkan kitab al-Musnad sebagai salah satu
karya monumental hadis yang dikerjakan oleh Imam Ahmad Ibn Hambal.®

D. Hadis tentang Kriteria Perempuan yang Baik untuk dijadikan Istri

1. Matan dan Terjemah Hadis

wﬁJurxﬂ)wwdu&mf
21

o S5 3 23 e 5Ty

C,z;
?
R
&
e
=
G

Menceritakan kepada kami Abu Ahmad al-Zubairy, dia berkata Sufyan dari Abi al-
Zinad dari Abdur al-Rahman al-‘A’raj dari Abi Hurairah dari Nabi Saw, beliau bersabda:
sebaik-baik perempuan ialah yang menunggang Unta dam perempuan Qurais, sangat
penyayang terhadap anak dan sangat memelihara suami pada apa yang ada ditangannya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelusuran data
hadis dalam kitab a/-Mu’jam al-Mutahras Ii al-faz al-Hadith al-Nabawi untuk
menemukan hadis yang sama dengan riwayat Imam Ahmad sebagai hadis
pendukung.”” ditemukan beberapa hadis sebagaimana berikut:

a. Riwayat dari Ahmad Ibn Hambal bab fadaili nisai Quraisin no indeks

9137

Arifin, Studi Kitab 75- 76.

2! Al-Shafi, Musnad al-Imam, 520.

2A). Wensick, Mu’jam al-Mufahras Ii al-Faz al-Hadith al-Nabawi, Vol. 6 (Brill:
Madinah Leiden, 1967), 414.
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Menceritakan kepada kami Abu Ahmad al-Zubairy, dia berkata Sufyan dari

Abi al-Zinad dari Abdur al-Rahman al-‘A’raj dari Abi Hurairah dari Nabi Saw,

beliau bersabda: sebaik-baik perempuan adalah yang menunggang unta,

perempuan Quraisy, sangat penyayang terhadap anak dan sangat memelihara
suami pada apa yang ada ditangannya.

b3

2 2

b. Riwayat dari Sahih Muslim Kitab Fadaili al-Sahabah, bab fadaili nisai

Quraisin no indek 6458
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Menceritakan kepada kami Harmalah Ibn Yahya, memberi kabar kepada
kabar kepada kami Ibn Wahbin, memberi kabar kepada kami Yunus, dari Ibn
Shihab menceritakan kepada kami Sa’id Ibn al-Musayyab sesungguhnya Aba
Hurairah mendengar dari Rasulullah, Nabi Saw bersabda, sebaik-baik
perempuan adalah yang menunggang unta, Perempuan Quraisy yang shalihah,
sangat penyayang terhadap anak dan sangat memelihara suami pada apa yang

ada ditangannya.
c. Riwayat dari Sahih al-Bukhari Kitab Anbiya bab Yaahla al-Kitab la taglu

—n\
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11 dinikum no indeks 3438.

()

G O il & Bt S0 06 e o) o o5 i T B 2 s
LS e aﬂ:«: Y ES ses s J3h b dg Eae 06
&L 5 OS5 b S5 j\dtco,;}é S V345 e g\é@@f&é&;gp&

B o ST Blsns o A el 3 A L a3 Olrae
Ibn Wahb berkata, memberi kabar kepada kami Yunus dari Ibn Shihab,
berkata siapa Ibn Shihab menceritakan kepada kami Sa’id Ibn Musayyab

23al-Shafy, Musnad al-Imam, 520.

*Shari’ al-Amir ‘Abdul al-‘Aziz, Mausu’ah al-Hadith al-Sharif al-Kutub al-Sittah (
Saudi Arabia: Darul al-Salam, 1429), 1121.

® Ibid., 280.
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sesungguhnya Aba Hurairah mendengar dari Nabi Saw, Nabi bersabda sebaik-
baik perempuan adalah yang menunggang unta, perempuan Qurais yang
shalihah, penyayang terhadap anak dan sangat memelihara suami apa yang ada
ditangannya.

Skema Sanad

Adapun urutan perawi dari jalur Ahmad Ibn Hambal adalah sebagai berikut:

No. | Nama Periwayat PU_rutan Urutan Sanad
eriwayat
1 Abu Hurairah Periwayat | Sanad V
‘Abdur al- .
2 Rahman al-A’raj Periwayat Il Sanad IV
3 Abi al-Zinad Periwayat 11 Sanad 111
4 Sufyan Periwayat IV Sanad Il
5 ATl Periwayat V Sanad |
Zubairy
Ahmad Ibn . E
6 Hambal Periwayat VI Mukharriy




Skema sanad Ahmad Ibnu Hambal
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Adapun urutan perawi dari jalur Imam Muslim adalah sebagai berikut.

No. | Nama Periwayat U_rutan Urutan Sanad
Periwayat
1 Abu Hurairah Periwayat | Sanad VI
Said bin al- .
2 Musayyab Periwayat Il Sanad V
3 Ibn Shihab Periwayat 111 Sanad IV
4 Yunus Periwayat IV Sanad 11l
5 Ibn Wahbin Periwayat V Sanad Il
Harmalah bin z
6 Yahya Periwayat VI Sanad |
7 Imam Muslim Periwayat VI Mukharrij

47



Skema sanad dari jalur Imam Muslim
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Adapun urutan perawi dari Imam Bukhari adalah sebagai berikut:

No. | Nama Periwayat Urutan Urutan Sanad
Periwayat

1 Abu Hurairah Periwayat | Sanad V

2 Si\ilucgz;l;:é' Periwayat I Sanad IV
3 Ibn Shihab Periwayat 111 Sanad 111
4 Yunus Periwayat IV Sanad 11

5 Ibn Wahbin Periwayat VV Sanad |

6 Imam Bukhari Periwayat VI Mukharrij

49



Skema sanad Imam Bukhari
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Skema Sanad Keseluruhan
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E. Syarah Hadis tentang Kriteria Perempuan yang Baik untuk dijadikan Istri

Diriwayatkan dari Abu Nu’aim dan Umar dan dalam sanadnya terdapat
perbincangan. Namun, kedua sanad itu saling menguatkan satu sama lain.

Rakibna al-Ibil (menunggang unta) pada bagian akhir pembahasan tentang
cerita para Nabi ketika menceritakan Maryam, disebutkan perkataan Abu
Hurairah ( Maryam binti Imran tidak pernah menunggang unta). Seakan-akan dia
bermaksud mengeluarkan Maryam dari perbandingan ini, karena dia tidak pernah
menunggang unta sehingga tidak menjadi alasan untuk mengutamakan
perempuan-perempuan Quraisy atas Maryam tidak diragukan lagi, Maryam
memiliki keutamaan, bahkan lebih utama dibanding semua perempuan Quraisy
jika terbukti dirinya sebagai Nabi, atau minimal lebih utama dari pada sebagian
besar perempuan Quraisy bila tidak terbukti statusnya sebagai Nabi.

Masalah ini telah dipaparkan pada pembahasan tentang keutamaan ketika
menjelaskan hadis, ( sebiak-baik perempuan adalah Maryam dan sebaik-baiknya
perempuan adalah Khadijah), bahwa yang dimaksud adalah masing-masing
merupakan perempuan yang terbaik dimasanya.

Mungkin juga kita tidak perlu mengeluarkan Maryam dari perbandingan
hadis diatas. Namun hal ini sudah cukup kita simpulkan dari perkataannya, “
menunggang unta” merupakan isyarat kepada bangsa Arab, karena merekalah
yang sangat banyak menunggang unta. Sementara diketahui bahwa bangsa Arab
lebih baik dibanding selain mereka sehingga disimpulkan juga bahwa perempuan-
perempuan mereka lebih utama dibandingkan yang lainnya mugkin pula dikatakan

bahwa hadis tersebut disampaikan dalam rangka memberi motivasi untuk
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menikahi perempuan-perempuan Quraisy, sehingga tidak ada hubungannya
dengan Maryam atau perempuan lainnya yang telah berlalu masanya.

Salihun Nisain Quraishin ( perempuan-perempuan Quraisy yang shalih), yakni
kata “salih “ yang menunjukkan bentuk tunggal. Dalam riwayat selain al-
Khasyimani menggunakan kata ‘Shullah’, yakni dalam bentuk jamak, dari
pembahasan ini melalui jalur Abu Hurairah secara mutlak yang dipahami adalah
perempuan-perempuan yang memiliki kebaikan adalah wanita-wanita Quraisy
yang shalihah, bukan seluruh. Adapun yang dimaksud keshalihahan disini adalah
shalih dalam agama, bergaul dengan suami dan selain itu.

Ahnahu Ala waladihi ( sangat penyayang diantaranya terhadap anaknya),
seorang perempuan disebut al-haniyyah ( perempuan-perempuan penyayang) jika
dia mengurus anak-anaknya saat ditinggal mati suaminya dan tidak mau menikah.
Jika dia menikah lagi, maka tidak dinamakan al-Haniyyah. ‘Dalam riwayat
Muslim disebutkan Yatimin ( terhadap anak yatim) sementara dalam riwayat lain
disebutkan ‘A/a tiflin ( terhadap anak kecil) pengkaitan dengan anak yatim dan
anak kecil mungkin disandarkan kepada penyebutan sebagian individu-individu
umum, karena sifat kasih sayang terhadap anak telah ada pada diri wanita. Namun
disebutkannya kedua keadaan itu karena keduanya membutuhkan perhatian yang
lebih.

Wa ‘arahu ‘Ala Zaujin ( paling memelihara terhadap suami) maksudnya lebih
memelihara dan menjaga hartanya dengan bersikap amanah serta tidak boros

dalam menggunakannya.
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Fi dhati yadih ( pada yang berada ditangannya), maksudnya, pada hartanya

yang dinisbatkan kepadanya.”®

®Ahmad ibn ‘Afi ibn Hajar al-Asqalani, Fathul al-Bari Vol. 25 Amiruddin (Jakarta:
Pustaka Azzam, 2002), 29.



